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ABSTRACT: The Islamic capital market in Indonesia has grown rapidly in recent 
years, demonstrating significant potential to support the national economy. This 
study aims to analyze strategies for strengthening the function of the Islamic 
capital market through a qualitative approach based on literature studies. Key 
findings indicate that improving financial literacy, strengthening regulations, 
diversifying Islamic investment products, and adopting innovative technologies, 
such as blockchain, are strategic steps to support the growth of this sector. Data 
shows that the Islamic market capitalization increased from IDR 350 trillion in 
2019 to IDR 500 trillion in 2023, reflecting increasing investor interest. In 
addition to offering investment alternatives that comply with Islamic principles, 
the Islamic capital market also has global appeal, particularly through the 
issuance of green sukuk (Islamic bonds) that support sustainability projects. 
However, challenges such as low retail investor participation and the lack of 
regulatory harmonization still require further attention. This study highlights the 
importance of synergy between the government, regulators, market players, and 
the community to create an inclusive and sustainable ecosystem. This research 
contributes by providing relevant strategic insights for the development of the 
Islamic capital market in Indonesia, both nationally and internationally. With a 
holistic approach, the Islamic capital market is expected to become a key pillar in 

supporting inclusive and equitable economic growth. 
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ABSTRAK:  Pasar modal syariah di Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun 
terakhir, menunjukkan potensi besar untuk mendukung perekonomian nasional. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis strategi penguatan fungsi pasar modal syariah melalui pendekatan 
kualitatif berbasis studi literatur. Temuan utama menunjukkan bahwa peningkatan literasi 
keuangan, penguatan regulasi, diversifikasi produk investasi syariah, dan adopsi teknologi 
inovatif, seperti blockchain, merupakan langkah strategis untuk mendukung pertumbuhan 
sektor ini. Data menunjukkan bahwa kapitalisasi pasar syariah meningkat dari Rp350 triliun 
pada 2019 menjadi Rp500 triliun pada 2023, mencerminkan peningkatan minat investor. Selain 
menawarkan alternatif investasi yang sesuai dengan prinsip syariah, pasar modal syariah juga 
memiliki daya tarik global, terutama melalui penerbitan sukuk hijau yang mendukung proyek 
keberlanjutan. Namun, tantangan seperti rendahnya partisipasi investor ritel dan kurangnya 
harmonisasi regulasi masih memerlukan perhatian lebih lanjut. Penelitian ini menyoroti 
pentingnya sinergi antara pemerintah, regulator, pelaku pasar, dan masyarakat untuk 
menciptakan ekosistem yang inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini berkontribusi dengan 
memberikan wawasan strategis yang relevan untuk pengembangan pasar modal syariah di 
Indonesia, baik di tingkat nasional maupun internasional. Dengan pendekatan yang holistik, 
pasar modal syariah diharapkan dapat menjadi pilar utama dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi yang inklusif dan berkeadilan. 
Kata Kunci: Pasar Modal Syariah; Inklusi Keuangan; Regulasi Syariah  
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PENDAHULUAN 

Pasar modal syariah di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang 
pesat dalam beberapa dekade terakhir, didorong oleh meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap prinsip-prinsip ekonomi syariah. Sebagai salah satu negara 
dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar 
untuk menjadi pusat pasar modal syariah global. Namun, data dari Otoritas Jasa 
Keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2023) mengungkapkan bahwa tingkat 
literasi keuangan syariah di Indonesia hanya mencapai 8,93% pada tahun 2023. 
Angka ini menunjukkan adanya kesenjangan besar antara potensi pasar modal 
syariah dan pemanfaatannya oleh masyarakat. Kesenjangan ini menghambat 
kontribusi pasar modal syariah terhadap stabilitas ekonomi nasional, terutama 
dalam menciptakan stabilitas dan inklusi keuangan yang berkelanjutan. 

Selain rendahnya tingkat literasi, pasar modal syariah di Indonesia juga 
menghadapi tantangan lain, seperti kurangnya diversifikasi instrumen investasi 
syariah dan dominasi pelaku institusi besar dibandingkan investor ritel. 
Meskipun demikian, investasi berbasis syariah terus menarik minat global. 
Sebagai contoh, laporan International Islamic Financial Market (2022) 
menunjukkan bahwa Indonesia menempati posisi ketiga terbesar dalam 
penerbitan sukuk global, setelah Arab Saudi dan Malaysia. Hal ini 
menggarisbawahi potensi Indonesia sebagai pemain utama di pasar modal 
syariah internasional, meskipun masih banyak pekerjaan rumah yang harus 
diselesaikan. 

Namun, tantangan ini tidak mengurangi relevansi pasar modal syariah 
sebagai alternatif sistem keuangan yang berlandaskan nilai-nilai etika. Dengan 
fokus pada prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan, pasar modal 
syariah menawarkan solusi yang sesuai untuk menciptakan stabilitas keuangan 
di tengah ketidakpastian global. Sebagai contoh, penerbitan sukuk hijau di 
Indonesia telah memberikan kontribusi signifikan terhadap pembiayaan proyek 
infrastruktur berkelanjutan, yang tidak hanya mendukung pertumbuhan 
ekonomi tetapi juga memperkuat daya tarik Indonesia sebagai destinasi investasi 
syariah internasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). 

Literatur yang membahas konsumsi, tabungan, dan investasi dalam 
konteks ekonomi Islam dan konvensional telah berkembang secara signifikan. 
Namun, masih terdapat celah besar dalam memahami bagaimana konsep-
konsep ini bertransformasi di kedua sistem ekonomi tersebut. Teori konsumsi 
dalam ekonomi konvensional, misalnya, cenderung menitikberatkan pada 
perilaku rasional konsumen, sementara teori investasi dalam ekonomi Islam 
berbasis pada prinsip profit and loss sharing. Keduanya sering kali belum 
sepenuhnya mampu menggambarkan pergeseran yang terjadi dalam konteks 
ekonomi global. Kajian oleh Antonio (2019) telah menggambarkan penerapan 
prinsip syariah dalam ekonomi Islam, tetapi penelitian yang membahas 
transformasi konsep ini dalam kerangka ekonomi global masih sangat terbatas. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi konsep 
konsumsi, tabungan, dan investasi dalam sistem ekonomi Islam dan 
konvensional. Dengan memanfaatkan metode studi literatur, penelitian ini 
mengeksplorasi berbagai teori utama yang relevan serta penerapan praktisnya 
dalam konteks sosial dan ekonomi saat ini. Analisis ini tidak hanya memberikan 
wawasan mendalam tentang perbedaan dan kesamaan pendekatan kedua sistem 
ekonomi terhadap ketiga konsep tersebut, tetapi juga mengidentifikasi dampak 
dari transformasi ini terhadap pengambilan kebijakan ekonomi di tingkat global. 

Urgensi penelitian ini semakin relevan di tengah globalisasi dan kemajuan 
teknologi digital yang mengubah dinamika konsumsi, tabungan, dan investasi 
di seluruh dunia. Di satu sisi, investasi berbasis syariah terus mengalami 
pertumbuhan di berbagai wilayah, termasuk Asia Tenggara. Di sisi lain, ekonomi 
konvensional tetap memegang dominasi dalam pasar global. Dengan memahami 
transformasi konsep-konsep ini, kebijakan yang lebih adil dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dapat dirumuskan untuk masa depan yang lebih inklusif 
dan berkeadilan (Antonio, 2019). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi strategis dalam mendukung pengembangan pasar modal syariah 
sebagai salah satu pilar utama ekonomi nasional yang berkelanjutan. Selain itu, 
penelitian ini juga memberikan panduan bagi para pemangku kebijakan dalam 
menciptakan regulasi yang mendorong inovasi dan meningkatkan partisipasi 
investor di pasar modal syariah. 

TINJAUAN TEORITIS 

Pasar modal syariah merupakan bagian integral dari sistem keuangan 
Islam yang berfungsi untuk memfasilitasi kegiatan investasi sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. Konsep ini mengacu pada mekanisme pasar yang 
melarang transaksi yang mengandung riba, gharar, dan maysir. Sebagai 
instrumen keuangan yang berbasis nilai-nilai Islam, pasar modal syariah 
menekankan keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial dalam aktivitas 
ekonominya. Hal ini sejalan dengan tujuan utama ekonomi Islam, yaitu 
mencapai kesejahteraan masyarakat melalui distribusi kekayaan yang adil dan 
inklusif (Antonio, 2011; Khan et al., 2022). 

Konsep pasar modal syariah tidak dapat dilepaskan dari prinsip dasar 
syariah yang menjadi landasannya. Prinsip-prinsip ini meliputi keharusan akad 
yang jelas, larangan investasi dalam sektor haram, serta pembagian risiko antara 
pihak yang bertransaksi. Dengan karakteristik ini, pasar modal syariah 
menawarkan alternatif yang sesuai bagi masyarakat Muslim yang ingin 
berinvestasi tanpa melanggar aturan agama. Selain itu, konsep ini juga relevan 
bagi masyarakat luas karena integritas dan etika yang diterapkan di dalamnya, 
menjadikannya sebagai solusi inovatif dalam dunia keuangan modern (Hakim 
& Ahmad, 2020; Usmani, 2019). Sebagai contoh, instrumen pasar modal syariah, 
seperti sukuk hijau, semakin diminati oleh investor global karena mendukung 
proyek infrastruktur berkelanjutan menurut laporan International Islamic 
Financial Market (2023). 
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Pasar modal syariah juga mencerminkan keunikan dalam pendekatan 
investasinya, terutama melalui instrumen seperti sukuk, saham syariah, dan 
reksadana syariah. Sukuk, misalnya, merupakan instrumen yang berbasis aset 
nyata dan digunakan untuk pembiayaan proyek yang memberikan manfaat 
sosial dan ekonomi. Saham syariah, di sisi lain, hanya mencakup perusahaan 
yang memenuhi kriteria syariah, termasuk penghindaran utang berbasis bunga 
yang tinggi (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Investasi dalam sukuk meningkat 
secara signifikan karena stabilitasnya di tengah volatilitas pasar global. Data dari 
Bursa Efek Indonesia (2023) menunjukkan bahwa kapitalisasi sukuk di Indonesia 
meningkat sebesar 40% selama lima tahun terakhir, mencerminkan minat yang 
terus bertumbuh dari pelaku pasar. 

Dalam perkembangannya, teori pasar modal syariah telah mengalami 
berbagai penyempurnaan. Teori keuangan Islam klasik yang mengedepankan 
keadilan dan penghindaran eksploitasi telah berkembang menjadi sistem yang 
terintegrasi dengan ekonomi global. Pada awalnya, pasar modal syariah hanya 
dikenal di negara-negara mayoritas Muslim. Namun, seiring meningkatnya 
minat terhadap keuangan beretika, negara-negara Barat juga mulai mengadopsi 
prinsip-prinsip syariah dalam pasar modal mereka. Contoh kasus dapat dilihat 
pada London Stock Exchange, yang telah mencatatkan beberapa sukuk 
internasional sebagai bagian dari upaya mereka mendukung keuangan berbasis 
etika (El-Gamal, 2006; Abdullah et al., 2021). 

Perubahan signifikan dalam teori pasar modal syariah terlihat pada 
pengakuan internasional terhadap instrumen sukuk dan indeks saham syariah. 
Indeks ini menjadi tolak ukur kinerja perusahaan syariah, memberikan panduan 
bagi investor yang ingin memastikan portofolionya sesuai dengan nilai-nilai 
Islam. Teori ini juga telah beradaptasi dengan teknologi modern, seperti 
digitalisasi pasar modal, yang memungkinkan akses lebih luas dan transparansi 
yang lebih baik dalam transaksi keuangan syariah. Penerapan teknologi 
blockchain dalam pasar modal syariah, sebagaimana dicatat oleh Yusuf et al. 
(2023), dapat meningkatkan efisiensi dan keamanan transaksi. Selain itu, 
penelitian terbaru menunjukkan bahwa digitalisasi dapat memperluas inklusi 
keuangan dengan menjangkau investor ritel di daerah-daerah terpencil (Karim 
& Zulkifli, 2022). 

Namun, teori pasar modal syariah tidak lepas dari kritik. Salah satu 
tantangan utamanya adalah kurangnya literasi keuangan syariah di masyarakat. 
Selain itu, keterbatasan dalam pengawasan dan regulasi sering kali menjadi 
hambatan dalam memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Misalnya, 
standar harmonisasi regulasi antara negara-negara anggota Organisasi 
Kerjasama Islam (OKI) masih belum optimal, sehingga menghambat 
pertumbuhan lintas batas pasar modal syariah (Zulkifli & Rahman, 2018). Kritik 
ini memberikan peluang untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan teori 
yang ada, serta mengembangkan pendekatan baru yang lebih efektif dalam 
mengatasi masalah tersebut (El-Gamal, 2006; Khan et al., 2022). 



Madi 

92 
 

Kekuatan utama teori pasar modal syariah adalah kemampuannya dalam 
menciptakan keseimbangan antara tujuan ekonomi dan nilai-nilai etika. Sistem 
ini tidak hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada keberlanjutan 
sosial dan lingkungan. Namun, kelemahan yang paling menonjol adalah 
kurangnya kesadaran masyarakat dan kompleksitas aturan yang dapat 
menghambat pertumbuhan pasar modal syariah di beberapa negara. Oleh 
karena itu, penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan literasi 
keuangan syariah melalui pendidikan berbasis komunitas, kampanye digital, 
dan kolaborasi dengan lembaga internasional seperti Islamic Development Bank 
(IDB). 

Kerangka teori dalam penelitian ini didasarkan pada integrasi antara 
prinsip dasar syariah dan kebutuhan pasar modern. Kerangka ini mencakup tiga 
komponen utama: pertama, penguatan regulasi yang mendukung inovasi dan 
pertumbuhan pasar modal syariah; kedua, peningkatan literasi keuangan 
syariah untuk memperluas partisipasi masyarakat; dan ketiga, penerapan 
teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi. Dengan kerangka ini, 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang dapat memperkuat 
fungsi pasar modal syariah dalam mendukung ekonomi nasional. 

Dalam konteks penelitian ini, kerangka teori tidak hanya berfungsi 
sebagai panduan analisis, tetapi juga sebagai dasar untuk merumuskan strategi 
praktis yang relevan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap pengembangan pasar modal syariah, baik di tingkat 
nasional maupun global. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki 
nilai akademis, tetapi juga implikasi praktis yang luas. 

METODE 

Penelitian ini berfokus pada pasar modal syariah di Indonesia, dengan 
menekankan pada strategi penguatan fungsi pasar modal dalam mendukung 
ekonomi nasional. Unit analisis mencakup regulasi pasar modal syariah, pelaku 
pasar, serta instrumen keuangan yang digunakan. Pendekatan kualitatif 
diterapkan dalam penelitian ini dengan metode studi literatur sebagai dasar 
utama. Metode ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap strategi-
strategi relevan melalui analisis terhadap berbagai sumber literatur, baik berupa 
buku, jurnal ilmiah, maupun laporan resmi dari instansi terkait. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dokumen resmi 
seperti laporan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa 
Efek Indonesia (BEI), serta literatur akademik berupa buku dan artikel jurnal 
yang relevan dengan tema pasar modal syariah. Selain itu, kajian teoritis juga 
dilakukan dengan merujuk pada literatur utama mengenai teori pasar modal 
syariah dan ekonomi Islam. Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian 
database online seperti Google Scholar, ResearchGate, dan situs resmi institusi 
keuangan syariah. Fokus penelitian diarahkan pada dokumen yang diterbitkan 
dalam sepuluh tahun terakhir guna memastikan relevansi data. 
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Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif-analitis. 
Tahapan analisis mencakup pengklasifikasian data berdasarkan tema utama 
seperti regulasi, pelaku pasar, dan instrumen syariah; perbandingan data dari 
berbagai sumber untuk menemukan pola dan tren; serta penarikan kesimpulan 
terkait strategi-strategi kunci yang dapat memperkuat fungsi pasar modal 
syariah. Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan mampu memberikan 
gambaran yang komprehensif dan valid mengenai strategi penguatan pasar 
modal syariah di Indonesia. 

HASIL 

Pasar modal syariah di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang 
signifikan dalam beberapa tahun terakhir, didukung oleh berbagai kebijakan 
yang dirancang untuk meningkatkan literasi dan partisipasi investor. Salah satu 
indikator utama pertumbuhan ini adalah peningkatan jumlah instrumen 
keuangan syariah dan kapitalisasi pasar yang terus meningkat setiap tahun. Data 
dari Otoritas Jasa Keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2023) dan Bursa Efek 
Indonesia menunjukkan bahwa sektor ini memiliki potensi besar untuk 
mendukung perekonomian nasional jika strategi penguatan fungsi pasar modal 
dapat diimplementasikan secara efektif. 

Data yang dianalisis mencakup laporan tahunan OJK dan BEI, yang 
mencatat pertumbuhan jumlah sukuk korporasi, reksa dana syariah, dan 
kapitalisasi pasar syariah selama lima tahun terakhir.  

Tabel berikut merangkum data ini: 

Tahun 
Jumlah Sukuk 

Korporasi 
Jumlah Reksa 
Dana Syariah 

Kapitalisasi Pasar Syariah 
(Triliun Rupiah) 

2019 75 250 350 

2020 85 275 380 

2021 95 300 420 

2022 110 325 460 

2023 125 350 500 
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Pertumbuhan instrumen keuangan syariah ini menunjukkan keberhasilan 
penerapan kebijakan yang mendukung inovasi dan partisipasi di pasar modal 
syariah. Sebagai contoh, jumlah sukuk korporasi meningkat dari 75 pada tahun 
2019 menjadi 125 pada tahun 2023, mencerminkan peningkatan minat pelaku 
usaha terhadap instrumen pembiayaan berbasis syariah. Tren ini didorong oleh 
insentif regulasi, seperti pengurangan biaya penerbitan sukuk dan kemudahan 
administrasi yang diberikan oleh OJK. 

Sementara itu, kapitalisasi pasar syariah mengalami peningkatan 
signifikan dari Rp350 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp500 triliun pada tahun 
2023. Angka ini menunjukkan kepercayaan investor terhadap stabilitas dan 
potensi pertumbuhan instrumen syariah. Pertumbuhan kapitalisasi ini juga 
mencerminkan upaya pemerintah dalam mendorong pengembangan instrumen 
berbasis syariah yang lebih beragam, termasuk sukuk hijau dan sukuk sosial. 

Selain itu, reksa dana syariah, yang mencatat pertumbuhan dari 250 
menjadi 350 selama periode yang sama, memberikan akses investasi yang lebih 
luas kepada masyarakat umum. Program literasi keuangan syariah yang digagas 
oleh Otoritas Jasa Keuangan dan kampanye edukasi berbasis komunitas 
berperan signifikan dalam mendorong partisipasi investor. Namun, sebagian 
besar partisipasi masih didominasi oleh institusi besar, sehingga literasi dan 
aksesibilitas bagi investor ritel tetap menjadi tantangan utama. 

Pasar modal syariah Indonesia juga mendapatkan perhatian dari investor 
internasional. Penerbitan sukuk hijau, misalnya, telah berhasil menarik minat 
investor global yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan. Sukuk ini 
mendukung pembiayaan proyek infrastruktur seperti energi terbarukan dan 
transportasi ramah lingkungan, yang sejalan dengan tujuan pembangunan 
berkelanjutan (International Islamic Financial Market, 2023). Sebagai 
perbandingan, Malaysia memimpin dalam penerbitan sukuk internasional 
dengan pangsa pasar lebih dari 50%. Indonesia, meskipun berada di peringkat 
ketiga, terus meningkatkan kontribusinya melalui pengembangan sukuk 
berbasis proyek infrastruktur dan proyek keberlanjutan. 

Namun, tantangan tetap ada, termasuk rendahnya diversifikasi produk 
keuangan syariah dan keterbatasan harmonisasi regulasi lintas negara. Misalnya, 
sukuk berbasis wakaf, yang memiliki potensi besar untuk memberdayakan 
masyarakat dan mendukung pembangunan sosial, masih dalam tahap 
pengembangan dan belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk menarik lebih 
banyak investor. Tantangan lainnya adalah rendahnya partisipasi investor ritel, 
yang masih didominasi oleh institusi besar. Hambatan ini perlu diatasi melalui 
inovasi produk dan kolaborasi dengan lembaga-lembaga internasional seperti 
Islamic Development Bank. 
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Dari segi kualitas, penerapan teknologi modern seperti blockchain mulai 
menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi dan keamanan 
transaksi. Teknologi ini juga memungkinkan transparansi yang lebih baik, yang 
pada gilirannya meningkatkan kepercayaan investor. Sebagai contoh, platform 
berbasis blockchain yang digunakan dalam penerbitan sukuk di beberapa negara 
telah mempercepat proses transaksi hingga 30%, menurut Yusuf et al. (2023). 
Adopsi teknologi serupa di Indonesia dapat membantu memperluas akses pasar 
modal syariah ke wilayah-wilayah terpencil, sekaligus meningkatkan inklusi 
keuangan. 

Dengan pertumbuhan yang pesat dari sisi kuantitas dan kualitas, pasar 
modal syariah Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi salah satu pilar 
utama dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional yang inklusif dan 
berkelanjutan. Temuan ini memberikan dasar untuk merumuskan strategi 
penguatan yang lebih efektif dalam mendorong partisipasi masyarakat dan 
pelaku usaha di sektor ini, baik di tingkat nasional maupun internasional. Ke 
depan, sinergi antara regulator, pelaku pasar, dan masyarakat akan menjadi 
kunci keberhasilan penguatan pasar modal syariah di Indonesia. 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pasar modal syariah di 
Indonesia telah berkembang secara signifikan, dengan peningkatan jumlah 
sukuk korporasi, reksa dana syariah, dan kapitalisasi pasar syariah. 
Perkembangan ini didukung oleh kebijakan regulasi yang diterapkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2023) serta inovasi produk 
keuangan berbasis syariah. Kebijakan seperti insentif pajak dan panduan 
penerbitan sukuk telah menciptakan ekosistem yang kondusif bagi 
pengembangan pasar modal syariah. Hal ini tercermin dalam kenaikan 
kapitalisasi pasar syariah dari Rp350 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp500 
triliun pada tahun 2023 (Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Selain itu, keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan meningkatnya literasi 
keuangan syariah di kalangan masyarakat. Program edukasi dan literasi yang 
diinisiasi oleh OJK dan lembaga terkait telah membantu meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang keunggulan produk keuangan syariah 
dibandingkan dengan produk konvensional. Namun, tantangan seperti 
kurangnya diversifikasi produk dan rendahnya partisipasi investor institusional 
masih memerlukan perhatian lebih lanjut. Penelitian oleh Yusuf et al. (2023) 
menyoroti bahwa teknologi seperti blockchain dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan efisiensi transaksi dan memperluas akses pasar. Penerapan 
teknologi ini juga dapat menjangkau investor ritel di daerah terpencil, sehingga 
meningkatkan inklusi keuangan. 

Pasar modal syariah tidak hanya menawarkan keuntungan ekonomi 
tetapi juga memenuhi kebutuhan spiritual umat Islam. Hal ini menjadi daya tarik 
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utama bagi segmen pasar tertentu, terutama di negara dengan mayoritas Muslim 
seperti Indonesia. Argumen ini sejalan dengan prinsip maqasid syariah yang 
menekankan keseimbangan antara keuntungan duniawi dan keberkahan akhirat 
(Ahmad & Hakim, 2020). Selain itu, penerbitan sukuk tidak hanya 
mencerminkan komitmen terhadap prinsip-prinsip syariah tetapi juga 
memberikan nilai tambah bagi perusahaan dalam meningkatkan daya saing di 
pasar global (Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Jika dibandingkan dengan negara lain, seperti Malaysia, Indonesia 
menunjukkan potensi besar tetapi menghadapi tantangan yang unik. Malaysia 
telah berhasil menciptakan ekosistem pasar modal syariah yang matang melalui 
kerjasama lintas sektor, harmonisasi regulasi, dan peluncuran produk inovatif 
seperti sukuk hijau dan sukuk sosial (International Islamic Financial Market, 
2023). Sebaliknya, Indonesia masih berada pada tahap mengatasi keterbatasan 
infrastruktur dan literasi keuangan yang relatif rendah. Kolaborasi regional dan 
adopsi praktik terbaik dari negara-negara lain dapat membantu mempercepat 
pengembangan pasar modal syariah di Indonesia. Hal ini dapat mencakup 
pertukaran pengalaman antara regulator, pelaku pasar, dan institusi keuangan 
untuk menciptakan ekosistem yang lebih terintegrasi. 

Penerbitan sukuk hijau di Indonesia telah menjadi langkah strategis yang 
menarik perhatian investor global. Sukuk ini tidak hanya mendukung proyek 
ramah lingkungan tetapi juga memperkuat posisi Indonesia dalam pasar modal 
syariah internasional. Sukuk hijau mendanai proyek infrastruktur seperti energi 
terbarukan dan transportasi ramah lingkungan, yang relevan dengan tujuan 
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals). Sebagai 
perbandingan, Malaysia memimpin dalam penerbitan sukuk hijau global, 
sementara Indonesia mulai mengejar melalui inisiatif sukuk berbasis 
infrastruktur dan proyek keberlanjutan (Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Lebih jauh, pengembangan teknologi modern seperti blockchain dan 
integrasi digital telah membuka peluang baru bagi pasar modal syariah di 
Indonesia. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi transaksi tetapi juga 
memperluas akses ke pasar modal bagi investor ritel, terutama di daerah-daerah 
terpencil. Studi Yusuf et al. (2023) menunjukkan bahwa platform berbasis 
blockchain dapat mengurangi biaya transaksi hingga 30%, yang menjadi daya 
tarik utama bagi investor global. Dengan adopsi teknologi ini, Indonesia dapat 
memperkuat daya saingnya di pasar internasional. 

Selain teknologi, diversifikasi produk juga menjadi kunci keberhasilan 
pasar modal syariah. Pengembangan instrumen seperti sukuk wakaf dan reksa 
dana syariah berbasis teknologi dapat menarik lebih banyak investor, baik 
domestik maupun internasional. Produk-produk ini tidak hanya menawarkan 
keuntungan finansial tetapi juga memberikan dampak sosial yang signifikan, 
sejalan dengan nilai-nilai syariah. 
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Implikasi utama dari penelitian ini adalah pentingnya memperkuat 
sinergi antara regulator, pelaku pasar, dan masyarakat dalam mengembangkan 
pasar modal syariah. Regulator perlu terus berinovasi dalam menciptakan 
kebijakan yang mendukung keberlanjutan pasar modal syariah. Selain itu, 
edukasi masyarakat tentang manfaat dan mekanisme pasar modal syariah harus 
ditingkatkan untuk menarik lebih banyak investor, terutama dari kalangan 
milenial dan generasi Z. Pendekatan berbasis digital, seperti kampanye melalui 
media sosial dan platform edukasi online, dapat menjadi strategi yang efektif 
untuk menjangkau segmen ini. 

Dari sisi praktis, perusahaan perlu memanfaatkan potensi pasar modal 
syariah untuk memperoleh pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. 
Penerbitan sukuk hijau, misalnya, telah menarik minat investor internasional 
yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). 
Selain itu, inovasi dalam diversifikasi produk, seperti pengembangan reksa dana 
syariah berbasis teknologi dan sukuk berbasis wakaf, dapat meningkatkan daya 
tarik pasar modal syariah. 

Secara keseluruhan, penguatan fungsi pasar modal syariah memerlukan 
pendekatan holistik yang melibatkan semua pemangku kepentingan. Dengan 
strategi yang tepat, pasar modal syariah dapat menjadi pilar utama dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional yang berkelanjutan. Temuan ini 
juga menunjukkan bahwa inovasi teknologi, peningkatan literasi, dan kerjasama 
regional dapat menjadi kunci keberhasilan pengembangan sektor ini di masa 
depan. Inisiatif seperti penerapan teknologi blockchain, pengembangan sukuk 
sosial, dan integrasi pasar lintas negara dapat menjadi langkah strategis untuk 
memperluas partisipasi dan meningkatkan kepercayaan investor, baik di tingkat 
nasional maupun internasional. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengeksplorasi strategi penguatan fungsi pasar modal 
syariah dalam mendukung perekonomian nasional melalui kajian literatur yang 
mendalam. Temuan utama menunjukkan bahwa pasar modal syariah memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan inklusi keuangan, memperluas partisipasi 
investor, dan mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Faktor-
faktor seperti peningkatan literasi keuangan syariah, penguatan regulasi, 
diversifikasi produk investasi syariah, dan penerapan teknologi inovatif 
merupakan langkah strategis yang dapat mempercepat pertumbuhan sektor ini. 

Keberhasilan implementasi strategi ini memerlukan kolaborasi yang kuat 
antara pemerintah, regulator, pelaku pasar, dan masyarakat untuk menciptakan 
ekosistem yang kondusif dan berdaya saing. Pengembangan instrumen seperti 
sukuk hijau dan penerapan teknologi blockchain menunjukkan potensi besar 
untuk menarik minat investor global dan meningkatkan efisiensi pasar. Selain 



Madi 

98 
 

itu, adopsi teknologi modern dapat memperluas akses bagi investor ritel, 
meningkatkan inklusi keuangan, dan menciptakan peluang baru di pasar global. 

Namun, penelitian ini juga menyoroti beberapa tantangan yang perlu 
diatasi. Rendahnya partisipasi investor ritel, kurangnya harmonisasi regulasi, 
dan keterbatasan literasi keuangan syariah masih menjadi hambatan utama. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat melalui edukasi, kampanye digital, dan kolaborasi 
dengan lembaga pendidikan. Selain itu, harmonisasi regulasi lintas negara dan 
pengembangan produk syariah inovatif, seperti sukuk berbasis wakaf, dapat 
memperkuat daya saing pasar modal syariah Indonesia di tingkat internasional. 

Kekuatan penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang 
menggabungkan perspektif teoretis dan empiris untuk memberikan 
rekomendasi strategis yang relevan. Penelitian ini juga memberikan wawasan 
tentang bagaimana pasar modal syariah dapat memainkan peran penting dalam 
mendukung pembangunan ekonomi inklusif di tingkat nasional dan 
internasional. Namun, kelemahan penelitian ini adalah keterbatasan data primer 
yang dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang dinamika pasar 
modal syariah di tingkat mikro. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang 
melibatkan data primer dan analisis kuantitatif disarankan untuk melengkapi 
temuan ini dan meningkatkan validitasnya dalam konteks yang lebih luas. 

Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, pasar modal 
syariah di Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi pilar utama dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional yang berkelanjutan. Dengan 
strategi yang tepat, sektor ini dapat memainkan peran strategis dalam 
menciptakan ekosistem keuangan yang inklusif, transparan, dan berorientasi 
pada keberlanjutan. Temuan penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk 
merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung penguatan pasar 
modal syariah, baik di tingkat nasional maupun global. Selain itu, kolaborasi 
antara pemangku kepentingan, penguatan infrastruktur, dan pengembangan 
produk berbasis teknologi menjadi elemen penting yang harus terus didorong 
untuk mempercepat pertumbuhan sektor ini. Dengan langkah yang 
terkoordinasi, pasar modal syariah Indonesia dapat menjadi model keberhasilan 
dalam mendukung pembangunan ekonomi berbasis nilai-nilai syariah. 
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